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BAB 3

@ METODE PENELITIAN
- T
o =
3 2}
é -§Pada bab ini peneliti akan membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian
3 3
Eseﬁertﬁabj ek peneilitian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
=2
;ng’lgagbilan data dan teknik analisis data. Objek penelitian berisi secara singkat segala
52 O
Smeéngenai segala sesuatu yang akan diteliti dengan penejelasan mengenai apa atau siapa yang
> c 7
23 5
Zakan fmenjadi objek penelitian. Desain penelitian berisi penjelasan mengenai dasar dari
(2] S_ o]
© 5 &
gp@guﬁ:aan variabel-variabel pengukuran yang digunakan dalam penelitian.. selanjutnya akan
>0 g o
gdigaha:%J variabel penelitian yang akan digunakan pada penelitian beserta proksi untuk setiap
“variab&lnya.
3. g,
3 5Teknﬂ< pengumpulan data ialah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
©
W A
(%terkait;_variabel. Kemudian, data yang telah diperoleh akan diuji dengan sampel yang dipilih
>
o =
%mengglnakan teknik pengambilan sampel. Untuk menguji data yang diperoleh maka akan
5 @
%x)dilkak@kan teknik analisis yang cocok agar diperoleh jawaban yang tepat dan akurat terkait
SR
;penehtlan.
g —_—
3 @
c s
= =
n?A. Ogjek Penelitian
c W
3 %’ Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur pada sektor makanan dan

m&uman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020 — 2022. Data yang
)

akdn digunakan pada penelitian ini diambil dari data sekunder berupa data laporan keuangan
=

palsahaan yang diperoleh dari website www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan. Alasan
q

pq%eliti dalam memilih sektor manufaktur sebagai objek penelitian karena dari hasil suvei
-

ygg dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada tahun 2019 di
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indonesia mencatat perusahaan industri manufaktur berada di posisi ke-5 sebagai jenis

in@tri yang mengalami kerugian dari fraud. Penelitian akan dilakukan pada perusahaan

- T
©  indbstri manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek
) 2!
- _'5'
é Indonesia. Alasan dari peneliti untuk memilih sub sektor makanan dan minuman adalah
3 3
I = . .
é £ kagena sektor bisnis makanan dan minuman merupakan sektor yang akan terus berkembang
e @) —
- 2w
o —
;D o set:;:ap tahunnya dan kebutuhan makanan dan minuman sebagai kebutuhan primer akan terus
&9 A
QL
= édi@tuhkan. Semakin berkembangnya ekonomi akan memicu semakin ketatnya persaingan.
5
238
c gSeﬁap perusahaan akan berusaha dalam menunjukkan kinerja yang sebaik mungkin untuk
c o @
p— w0
5 @ m&mlcapai tujuan perusahaan. Manajer sebagai pihak yang langsung dalam menangani secara
o C o
= 3
3 §lan%sung kegiatan operasional perusahaan mengambil bagian perencanaan strategi dan
o 5
(g =h
UET keéutusan perusahaan. Hal ini berkemungkinan memicu terjadinya tindakan kecurangan
3. o
3 lapSiran keuangan untuk menunjukkan kinerja yang baik bagi pemegang kepentingan atau
o =
3 invéstor.
g ~
-
= S
c
)
%B. Desain Penelitian
5
Q.
2 Desain penelitian yang akan digunakan, akan mengikuti desain menurut (Cooper &
3
D ]
2 Séhindler, 2017:126-128). Berikut pembagian berdasarkan kategori :
- P g g
]
=3 -
C -
= I.ETingkat Perumusan Masalah (Degree Of Research Quenstion Crystallization)
> -
n
5 gPenelitian ini tergolong formal (formal study). Formal study berdasarkan pada tingkat
(on
e 3
- »perumusan masalah dimulai dari hipotesis atau batasan masalah penelitian,
Q.

gmenggunakan prosedur dan spesifikasi tertentu untuk sumber data. Tujuan penelitian
al'formal yaitu, untuk menguji hipotesis penelitian dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
q

;dalam batasan masalah.

-
2.§Metode Pengumpulan Data (Method of Data Collection)
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3.

4,

Penelitian ini menggunakan mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan

@nonitoring) pada data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan

I

Zperusahaan. Peneliti akan mengamati perusahaan yang menjadi objek penelitian untuk
(o]

E’memeriksa kegiatan atau sifat yang dimilikinya tanpa meminta pendapat dari orang lain.
3

=Data sekunder dalam penelitian diambil dari www.idx.co.id dan website resmi
™

;)erusahaan.

Q)

gPengendalian Variabel Penelitian (Researcher Control Of Variabels)

-+

-+

SPenelitian ini akan menggunakan ex post facto yang didasarkan pada penelitian variabel

sig

Zyang diteliti. Peneliti tidak dapat mengontrol atau memanipulasi variabel-variabel yang

S

acp

iteliti. Peneiliti hanya melakukan pengamatan dan melaporkan hasil penelitian terkait

Joju|

dengan situasi yang sedang terjadi.

)IAJELU

ujuan Penelitian (The Purpose of the Study)

g

erdasarkan pada tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh Fraud

eIy

=

Hexagon terhadap Fraudulent Financial Reporting. Berdasarkan pada hal tersebut maka

—penelitian akan dikategorikan sebagai penelitian kombinasi yaitu : studi pelaporan

ol

(reporting study) karena menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan; Studi

deskriptif (descriptive study) karena penelitian akan berhubungan dalam menemukan

Jsu

=
Eapa, siapa, dimana, kapan, berapa banyak; Studi sebab-akibat (casual-explanatory) yang

aberfokus pada menjelaskan hubungan antar variabel yang menghasilkan perubahan pada
=

gvariabel lainnya, serta mengidentifikasi hubungan antar varibel independen dan variabel

o
idependen.

=
5.:0:Dimensi Waktu (The Time Dimension)
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Penelitian ini akan berdasarkan dimensi waktunya akan dikategorikan sebagai
@ombinasi antara cross-sectional dan longitudinal karena data yang akan digunakan

T
Zdiambil pada satu waktu tertentu pada periode selama 3 tahun dari 2020 — 2022.

(319 (

o
) 2!
N =1
2 6. 2Ruang Lingkup Topik (The Topical Scope)
I. 3
2 2 ZSesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
e @) —
= = o)
o —
?D o ;menggunakan penelitian statistik (statical studies) karena penelitian ini bertujuan untuk
9 A
QL
i § gmengetahui karakteristik populasi dengan menarik kesimpulan dari karakteristik sampel.
5
23 g
c c SVariabel terikat dan variabel bebas akan dibandingkan secara kuantitatif dengan
c o @
p— w0
5 @ “menggunakan uji statistik untuk memastikan hubungan antara keduanya.
o C a
= 3
3 §7. nggkungan Penelitian (7The Research Environment)
o Q9 5
P =h
UET §Data yang akan ditampilkan pada penelitian ini merupakan data yang benar ada dan tidak
3. o
3 Eada manipulasi sehingga bisa dikategorikan sebagai studi lapangan (field condition
o =
3 éstudy). Daata sampel yang gigunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website
2 =
=] 2www.idx.co.id dan website resmi perusahaan.
c
3
3
Q
5
Q.
Q
3

C. Variabel Penelitian

z Dalam penelitian ini akan menggunakan dua variabel, yaitu variabel dependen dan

-
Vzﬁabel independen. Variabel-variabel tersebut akan dijabarkan sebagai berikut :

=)
1.2 Variabel dependen

:Jaquins ueyingaiuaw

Menurut Cooper & Schindler (2017 : 55) yang dimaksud dengan varibel

ep siu

= dependen (terikat) adalah variabel dalam penelitian yang dipengaruhi oleh variabel

Jul

©independen (bebas). Variabel dependen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

wiA

fraudulent financial reporting. Fraudulent financial reporting akan diukur
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M-Score menggunakan 8 variabel pengukuran untuk menghitung nilai M-Score yang

akan digunakan sebagai indikator penentu suatu industri dinyatakan sebagai manipulator

atau non-manipulator. Jika nilai M-Score lebih besar dari -2.22 maka perusahaan terbukti

sebagai manipulator. Sebaliknya jika nilai lebih kecil maka perusahaan terbukti sebagai

tabel 3.1:

n 16unpuniqg exdig vey

non-manipulator. Rumus dari 8 variabel pada Beneish M-Score Model dapat dilihat di

Tabel 3.1

Variabel Penelitian (Dependen)

Bendish M-Score = -4.84 + 0.920*DSRI + 0,528*GMI + 0,404*AQI + 0.892*SGI +
@,1153*DEPI — 0,172*SGAI + 4,679*TATA - 0,327*LVGI

?ays Sales in Receivable Index

tDSRI)

(Account Receivable t / Sales t) : (Account Receivable t-1/
Sales t-1)

Gross Margin Index (GMI)

[(sales t-1 — COGS t-1)/Sales t-1] : [(Sales t — COGS t) —
Sales t]

Asset=Quality Index (ASI)

(1 — Current Asset t + Net Fixed Asset t / Total Asset t) : (I —
Current Asset t-1 + Net Fixed Asset t-1/ Total Asset t-1)

Sales-Growth Index (SGI)

Sales t : Sales t-1

Depreciation Index (DEPI)

((Depreciation / (Depreciation + PPE)) t-1 : ((Depreciation
/ (Depreciation + PPE)) t

Sales General and
Administrative Expenses Index
(SGAI)

(SGA Expense / Sales) t : (SGA Expense / Sales) t-1

Leverage Index (LEVI)

((Long Term Debt + Current Liabilities) / Total Asset) t :
((Long Term Debt + Current Liabilities) / Total Asset) t-1

Total Accruals to Total Assets
(TAZA)

(Net Income from Continuing Operationst — Cash Flow from
Operationst) : Total Asset t

Sumber : Beneish (1999)

2 i3 Variabel Indepeden

Menurut Cooper & Schindler (2017 : 55) variabel independen / terikat diartikan

sebagai suatu variabel yang dimanipulasi oleh peneliti dan hasil manipulasi tersebut akan

mempengaruhi variabel dependen. Variabel ini dapat berpengaruh positif maupun

negatif. Variabel Independen yang akan digunakan dalam penelitian adalah Financial
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Target, Ineffective Monitoring, Change in Director, Political Connection, Ineffective

@lonitoring, Total Accrual Ratio dan CEO Duality.

&
=a.

Ig INISu]

(319 uery XMyl BX1IBWIOJU| UBP SIusIg INISUL) DX 181 qi1w exdd

uepn) YIM)| BHjlIRWIOU| UBP SjuS

Financial Target (ROA)

Menurut Skousen et al (2008) financial target diukur menggunakan ROA
(Return on assets) yang dikarenakan ROA sering digunakan dalam menilai kinerja
manajer untuk mengukur efisiensi penggunaan aset, menentukan bonus, kenaikan
gaji dan lain-lain. Semakin tinggi nilai ROA dari suatu perusahaan, maka akan
semakin tinggi peluang manajemen dalam melakukan manipulasi laba pada laporan

keuangan. Rumus untuk mengukur financial target, yaitu :

Net Profit

ROA = ——
Total Asset

Change in Director (DCHANGE)

Menurut Wolfe & Hermanson (2004) posisi seseorang di dalam perusahaan
memberikan kapasitas untuk kecurangan. Ketika direktur suatu perusahaan diganti
dengan direktur baru untuk meningkatkan kinerja direktur sebelumnya. Direktur
baru akan memerlukan waktu untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja baru.
Selama proses adaptasi direktur baru diminta untuk dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Hal ini dapat memicu timbulnya stress period pada direktur baru.
Dengan adanya tekanan dan kemampuan akan besar kemungkinanan direktur baru
untuk memanipulasi laporan. Change in Director (DCHANGE) diukur dengan
menggunakan variabel dummy (Tessa & Harto et al, 2016)

Dummy 1 : apabila terjadi perubahan direksi selama periode 2020 — 2022
Dummy 0 : apabila tidak terjadi perubahan direksi selama periode 2020 - 2022

Political Connection (POLCON)
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Menurut Vousinas (2019) kolusi didefinisikan sebagai suatu bentuk kerja
sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang bertujuan untuk menipu pihak
lainnya. Dalam penelitian ini collusion diproksikan dengan koneksi politik / political
connection. Koneksi politik mengacu pada hubungan antara jajaran perusahaan
dengan politisi, pemerintah maupun para pejabat publik (Imtikhani dan Sukirman,
2021). Koneksi politik diukur dengan variabel dummy dengan simbol POLICON
(Imtikhani dan Sukirman, 2021).

Dummy 1 = apabila dalam perusahaan dewan komisaris atau direksi memiliki
koneksi politik selama tahun 2020 — 2022.

Dummy 0 = apabila dalam perusahaan dewan komisaris atau direksi tidak memiliki
koneksi politik selama tahun 2020 — 2022.

Ineffective Monitoring (BDOUT)

Ineffective monitoring merupakan terjadinya ketidakefektifan sistem
prngawasan untuk memantau kinerja perusahaan. Dampak dari kurangnya
pengawasan akan memberikan peluang bagi manjaemen dan karyawan untuk
melakukan tindakan kecurangan. Menurut Rachmawati (2014) pengendalian internal
yang lemah, ketidakdisiplinan, kelemahan dalam mengakses informasi, tidak ada
mekanisme audit, dan sikap apatis merupakan suatu peluang yang menjadikan
seseorang melakukan kecurangan. Dewan komisaris independen diyakini mampu
memperkuat efektivitas pengawasan perusahaan, yang mana ketatnya efektivitas
pengawasan ini akan menurunkan kemungkinan timbulnya kecurangan (Setiawati
dan Baningrum, 2018). Rumus yang dipakai dalam mengukur ineffective monitoring

adalah dengan rasio perbandingan antara komisaris independen dengan keseluruhan
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dewan komisaris yang disimbolkan dengan BDOUT. Rumus yang digunakan dalam
mengukur ineffective monitoring (Skousen et al,2008), yaitu :

jumlah komisaris independen

BDOUT =
jumlah dewan komisaris

Total Accrual Ratio (TATA)

Rationalization merupakan pembenaran atas kecurangan yang dilakukan
dalam sebuah organisasi. Rationalization diproksikan dengan Total Accrual to Total
Asset Ratio. Menurut Hadi et al (2021) prinsip akrual dipakai oleh manajemen untuk
melakukan kecurangan laporan keuangan dengan memanipulasi laba melalui
pengakuan terlebih dahulu atas pendapatan yang akan datang. Rumus yang
digunakan dalam mengukur total accrual to total asset ratio (Skousen et al, 2018),
yaitu :

Net Income — Cash Flow from Operation
Total Asset

TATA =

CEO Duality (CEODUAL)

CEO duality merupakan dominasi kekuasaan CEO yang memegang jabatan lain
dalam suatu perusahaan atau diluar perusahaan. Menurut Yang et al (2017) dalam
perusahaan terdapat jabatan ganda maka akan menunjukkan sikap superioritas yang
dapat mempengaruhi buruknya tata kelola perusahaan yang disebabkan CEO tidak
mampu menjalankan fungsi pengawasan yang tidak sama dengan kepentingan
dirinya sendiri. CEO duality diukur dengan variabel dummy, yaitu :

Dummy 1 = apabila dalam suatu perusahaan CEO memilki jabatan lain di dalam

perusahaan ataupun di luar perusahaan.
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Dummy 0 = apabila dalam suatu perusahaan CEO tidak memilki jabatan lain di

D. Tg,k.nik Pengumpulan Data

(0)

[¢]

uenj JIM) exinewoju] u

68

@ dalam perusahaan ataupun di luar perusahaan.

- u
o O = Berikut disajikan tabel operional variabel yang dapat dilihat di tabel 3.2
Q3 & Tabel 3.2
53 T 3 Tabel Operasional Variabel
t3 s
ool  Nama Simbol Jenis Skala Proksi
FE] riabel Variabel Variabel | Pengukuran
£ § + Frgudulent
+ 4 g Fimancial | M-SCORE | Dependen Rasio Beneish M-Score
4 = 4 Reporting
? < < Fimancial . Net Profit
T2 ROA Independen | Rasio ROA= ———
a f g Tagget P Total Asset
15 i;c G.n ein Variabel Dummy
334 rBng DCHANGE | Independen | Nominal Dummy 1 = ada pergantian direksi
¢ 5 9 Director e . Lo
2353 5 Dummy 0 = tidak ada pergantian direksi
35 Po%tical Variabel Dummy
R Q) . POLCON Independen | Nominal Dummy 1 = ada koneksi politik
7 = | Cannection . R
T o = Dummy 0 = tidak ada koneksi politik
TZ 5 H@fgctlye BDOUT Independen | Rasio BDOUT =~ ”’T““” komisarls mdépen.den
$ 2 enitoring jumlah dewan komisaris
4 o A
§ 2 | Total TATA
1% A(‘%‘rual TATA Independen | Rasio _ Net Income — Cash flow from Operation
35 | Ratio - Total Asset
33 Variabel Dummy
+% | CEO . Dummy 1 = ada rangkap jabatan CEO
3 ?} Diality CEODUAL | Independen | Nominal Dummy 0 = tidak ada rangkap jabatan
3 = = CEO
S iSumba' : Berbagai literatur
5 c W
5> @
38 3
§ @

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

rvasi. Teknik observasi dilakukan dengan menganalisis dokumen atau data sekunder.
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Dari laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit.. data sekunder yang digunakan adalah

@

1. ¥Data dari perusahaan yang terdapat dalam ssektor makanan dan minuman yang terdapat
(o]

E‘pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022 secara berturut-turut.
3

2. E—Data dari pengukuran telah sesuai dengan pengukuran yang telah didapatkan dari
tJ;?:Website www.idx.co.id dan website resmi perusahaan.
Q)
:
Tegnik Pengambilan Sampel
o]
% Sampel yang digunakan dalam penelitian ini akan diambli dari perusahaan
ma%ufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari periode 2020 —
=)
2025:2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan

de yang dipakai adalah purposive sampling. Metode purposive sampling adalah metode

8
eguew

pengambilan sampel dengan mempertimbangkan ketentuan atau kriteria tertentu. Kriteria

yafig akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

D R YW

1. ®Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2020-2022.

§Perusahaan yang tidak mengalami delisting dari periode 2020-2022

2.
n . .
3.§Perusahaan dengan laporan keuangan yang telah diaudit.

=)
4 #Laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan dari periode 2020-2022 yang
=

:tersedia secara lengkap dan dapat diakses dalam www.idx.co.id atau websifte resmi dari

)
zperusahaan sampel.

=
5 .:o:Laporan keuangan perusahaan menggunakan mata uang rupiah.

Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, maka akan diambil perusahaaan yang
-

m§1jadi sampel dalam penelitian, seperti yang bisa dilihat dari tabel 3.3 :

69
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Tabel 3.3
Tabel Pemilihan Sampel

@)
-+ No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
%3 %opulaa Perusahaan manufaktur sub sektior makanan dan
S =) ='minuman yang terdaftar di BEI dari periode 2020 - 2022 87
= % pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive
1z &l sampling ) :
E (_T) Eerusahaan yang tidak terdaftar secara berturut - turut di
9 = | BEI dari tahun 2020 — 2022 (23)
1 gerusahaan yang mengalami delisting 0
%. g gerusahaan dengan laporan keuangan yang belum diaudit
2z (3)
g é §erusahaan yang memiliki laporan tahunan dan laporan
d = | keuangan yang tidak lengkap (6)
5 38 :é.erusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (3)
2 S | gumlah perusahaan yang menjadi sampel (n) 52
% o [3 periode penelitian (tahun) 3
4 —hTotaI data amatan (n x periode penelitian) (52 x 3 tahun) 156
éSumbeg Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2022
S 2

. Teknik Analisis Data
A
i Data yang telah diperoleh akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan program

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexwNjuEdUZL

SFSS 26, Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai

berikut :

S
EUji Kesesuaian Koefisien Regresi (Pooling)

-
Er Sebelum melakukan pengujian terhadap variabel dependen dan independen
=)

us|

P maka perlu dilakukan uji pooling untuk menunjukkan apakah gabungan informasi riset

S

@sepanjang 3 tahun (2020 — 2022) antara informasi time series dan cross-section dapat
&)

=
==dilakukan. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan intercept,

oju

—=slope, atau keduanya antara persamaan regresi tersebut. Jika terbukti bahwa ada

eul

~Dberbedaan intercept, slope, atau keduanya antra persamaan regresi, maka data tidak dapat
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di-pool, melainkan harus diteliti secara cross sectional. Namun sebaliknya, jika data

@ruji tidak dapat perbedaan intercept, slope, atau keduanya antara persamaan regresi,

I

Zmaka data dapat di-pool. Kesamaan koefisien harus diuji terlebih dahulu sebelum

g'dilakukan pengujian lagi untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
3

;;variabel dependen. Variabel dummy sebagai bantuan yang digunakan dalam penelitian
™

ini dengan pengambilan keputusan yang menggunakan a = 0,05 (5%). Langkah-langkah

D)

Sdalam pengujian pooling data :

Untuk melakukan pengujian pooling data akan menggunakan variabel dummy,
jumlah variabel dummy yang digunakan sama dengan jumlah tahun pengamatan
dikurangi 1 (T-1). Jumlah tahun pengamatan yang digunakan sebagai variabel
dummy dalam penelitian ini adalah 2, karena periode periode pengamatan adalah 3
tahun. Bentuk variabel yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai
“berikut :

Dummy 1 (D1) = nilai 1 untuk tahun 2020, dan nilai 0 untuk tahun 2021 dan 2022

(31D UeI YIM) BX13EWI0U| Uep SIUSIg 3NINIS

Dummy 2 (D2) = nilai 1 untuk tahun 2021, dan nilai 0 untuk tahun 2020 dan 2022

b. Variabel dummy tahun akan dikalikan dengan masing — masing variabel independen
z c. Persamaan regresi yang dipakai dalam pengujian adalah senagai berikut :
;I
E, FRAUD = By + B1ROA + B.DCHANGE + B;POLICON + B4BDOUT + BsTATA +
=)

BsCEODUAL + B7D1 + BsD2 + BoD1. ROA + Bio. DCHANGE + 11 POLICON +
Bi2D1. BDOUT + Bi3D1. TATA + BisD1. CEODUAL +;5sD2. ROA + BisD2.
DCHANGE + B17D2. POLICON + B1sD2. BDOUT + B19D2. TATA + B20D2.
CEODUAL + €

Keterangan :

FRAUD :  Diukur dengan mengguankan variabel dummy, dengan kode
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DI
D2

ROA

DCHANGE

POLICON

BDOUT

TATA

CEODUAL

Bo
B1—Pes
B7 — B2o

1 untuk perusahaan yang terindikasi fraud dan kode 0
mewakili perusahaan yang tidak terindikasi fraud.

Dummy 1 = 2020, selain 2020 (2021, 2022).

Dummy 2 = 2021, selain 2021 (2020, 2022).

Rasio laba bersih setelah pajak terhadap total aset (Return On
Assets).

Pergantian direksi, kode 1 untuk perusahaan yang melakukan
pergantian direksi, kode 0 untuk perusahaan yang tidak
melakukan pergantian direksi (Director Change).

Koneksi politik, kode 1 untuk perusahaan yang memilki
koneksi politik, kode 0 untuk perusahaam yang tidak memiliki
koneksi politik (Political Connection).

Rasio jumlah dewan komisaris independen terhadap jumlah
dewan komisaris dalam suatu perusahaan.

Rasio perbandingan total pendapatan setelah pajak dikurangi
dengan kas yang diperoleh dari aktivitas operasi terhadap total
aset (Total Accrual to Total Asset Ratio).

Rangkap jabatan, kode 1 diberikan pada perusahaan dengan
CEO yang memeiliki rangkap jabatan, kode 0 diberikan pada
Perusahaan dengan CEO yang tidak memiliki rangkap jabatan
(CEO Duality).

Konstanta.

Koefisien variabel independen.

Koefisien variabel dummy.
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€ . Residual error
Melakukan pengujian kesamaan koefisien dan melihat sig semua variabel dummy,
Kriteria agar pengujian pooling data dapat dilakukan adalah
(1). Apabila semua sig. dummy variabel > 0.05 (Alpha), artinya data dapat untuk di
pooling.
(2) Apabila semua sig. dummy variabel < 0.05 (Alpha), artinya data tidak dapat untuk
di pooling.
sumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diamati
memiliki distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2021 : 196) pengujian
dilakukan dengan melihat apakah terdapat variabel residual atau variabel penggangu
dalam model regresi terdistribusi secara teratur. Jika dalam peneilitian model regresi
berdistribusi normal, maka akan dianggap berhasil. Uji normalitas akan dilakukan
dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Uji normalitas dilakukan
dengan cara membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan taraf signifikasi a
= 0.05.Apabila signifikasi hitung > 0.05, maka data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar varibel independen. Menurut Ghozali (2021: 157)
hasil dalam penelitian diharapkan untuk tidak menunjukkan adanya hubungan linier
/ korelasi antara dua variabel independen atau tidak adanya multikolinearitas. Hasil

dari pengujian multikolinearitas dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan
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Tolerance yang berada pada tabel Coefficient. Hipotesis yang digunakan dalam uji
multikolinearitas adalah sebagai berikut :
Ho :  tidak terdapat multikolinearitas
H; :  terdapat multikolinearitas
Kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas adalah :
(1) Nilai koefiisien (tolerance) > 0,10 dan VIF < 10, artinya tidak terdapat
multikolinearitas pada penelitian yang dilakukan.
(2) Nilai koefisien (tolerance) < 0,10 dan VIF < 10, artinya terdapat
multikolinearitas pada penelitian yang dilakukan.
Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi linier terdapat
hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t- 1 (Sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka akan dinamakan masalah autokolerasi. Uji autokorelasi akan
menggunakan Durbin-Watson yang hanya efektif untuk autokorelasi tingkat satu
(first order autocorrelation) yang mewajibkan adanya intercept (konstanta) dan tidak
ada variabel lag di antara variabel independen. Hipotesis yang dipakai dalam uji
autokorelasi yaitu :
Ho :  tidak ada autokorelasi

H. : ada autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021 : 178) uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji
apakah dalam dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari suatu pengamatan ke
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[98)

pengamatan lain tetap, maka akan disebut Homoskedastistas dan sebaliknya jika
berbeda akan disebut Heteroskedastistas. Model regresi yang dianggap baik adalah
Homoskedastistas atau tidak terjadi Heteroskedastistas. Uji Heteroskedastistas
dalam penelitian ini akan menggunakan Uji White. Uji white dilakukan dengan
meregres residual kuadrat (Ust) dengan variabel independen. Dari nilai residual
kuadrat (R?) akan digunakan untuk menghitung chi square (c?), Dimana ¢?>=n x R?
yang kemudian akan dibandingkan dengan chi square tabel dengan rumus df =
jumlah variabel bebas -1 (Gujarati, 2003). Hipotesis yang digunakan dalam uji
heteroskedastistas adalah sebagai berikut :

Ho :  tidak ada heteroskedastistas

Ha : ada heteroskedastistas

Syarat pengampilan keputusan :

1) Nilai ¢? hitung < c? tabel, artinya tidak terjadi heteroskedastistas.

2) Nilai ¢? hitung > ¢? tabel, artinya terjadi heteroskedastistas.

9 UBIY 1M BXIIBWLIOLU] UBP SIUSIF INIASUL) DX 1911w e1d1d JeH ()

. ®Uji statistik deskriptif

Menurut Ghozali (2021 : 19) statistik deskriptif untuk menganalisis data dengan
gcara mendeskripsikan atatu menggambarkan data yang telah terkumpul dengan
gmenganalisis nilai rata — rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
g‘sum, range, kurtosis dan skewness.
za. Mean adalah rata — rata kuantitatif yang diambil dari jumlah seluruh data diabgi

dengan banyaknya data yang ada
Standar deviasi adalah statistik yang digunakan untuk mengetahui sebarapa besar
data untuk setiap variasi data bervariasi dari rata-ratanya. Semakin besar standar

deviasi, semakin banyak variabilitas dalam data
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c. Maksimum adalah nilai terbsar dari seluruh data yang ada

@. Minimum adalah nilai terkecil dari seluruh data yang ada

T
4. 2Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis linear berganda.

“Menurut (Ghozali, 2021 : 8) analisis regresi berganda bertujuan untuk menguji hubungan

)glw eadid

3 191

ntara satu variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas (independen) yang

uy) o)

erjunlah lebih dari satu. Karena dalam penelitian ini terdiri lebih dari dua variabel,
aka akibatnya jenis analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi liniear
erganda (multiple linear regression analysis). Selain itu analisis ini digunakan untuk

engetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model

oJul yep siusig amus

A

ersamaan atas pengujian analisis regresi liniear berganda adalah sebagai berikut :

je

M-SCORE = By + BIROA + B;DCHANGE + B;POLCON + BBDOUT + BsTATA

A
=+BeCEODUAL + [

=
ZKeterangan :
Q
8 = Koefisien regresi konstanta
B1—Bs = Koefisien regresi
§M-SCORE = Potensi fraudulent financial reporting
;.
EROA = Rasio perputaran aset
=)
wDCHANGE = Pengantian direksi
=
:POLCON = Koneksi politik
o
EBDOUT = Rasio dewan komisaris independen
=
:o:l"ATA = Rasio total akrual
ECEODUAL = Rangkap jabatan CEO

standart error

O
Il
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Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dapat dilihat dengan tahapan :

Uji Signifikansi Anova (Uji Statistik F)

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

o

Ig 3nISu|
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Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen yang ada
pada model regresi mempunyai pengaruh secara serentak atau bersama terhadap
variabel independen (Ghozali, 2021 : 148). Pengujian ini dilakukan dengan cara
membandingkan nilai Sig.F dengan taraf signifikansi yang ditetapkan oleh peneliti
sebesar 5% (a = 0.05).

Hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu

Ho: Bi=B2=P3=P+=Ps=Ps=0

Ha: B1# B2# B3 #Pa#EPs#Ps=0"

Kriteria pengambilan keputusan yang dipakai terhadap nilai Sig F (a = 0,05), yaitu :

(1) Apabila nilai Sig. F > 0,05, maka model regresi tidak signifikan,, berarti semua
variabel indepnden tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

(2) Apabila nilai Sig.F < 0,05, maka model regresi signifikan, berarti semua variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021 :
148). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

(1) Ho1 : P1= 0, berarti financial target tidak berpengaruh terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangano
Ha1 : B1> 0, berarti financial target berpengaruh positif terhadap kemungkinan

terjadinya kecurangan laporan keuangan
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(2) Hoz : B2 =0, berarti change of director tidak berpengaruh terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan
Haz : B2> 0, berarti change of director berpengaruh positif terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan

(3) Hos : B3 = 0, berarti political connection tidak berpengaruh terhadap
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan
Has @ B3 > 0, berarti political connection berpengaruh positif terhadap
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan

(4) Hos : Pa = 0, berarti ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan
Has : Psa < 0, berarti ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Semakin kecil jumlah
dewan komisaris independent berarti semakin tidak efektif.

(5) Hos : Bs = 0, berarti total accrual ratio tidak berpengaruh terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan
Has : Bs > 0, berarti fotal accrual ratio berpengaruh positif terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan

(6) Hos : P = 0, berarti CEO Duality tidak berpengaruh terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan
Has : P > 0, berarti CEO Duality berpengaruh positif terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini sebagai berikut :
(a) Apabila nilai sig < a (a = 0,05), maka ditarik kesimpulan bahwa variabel

independen berpengaruh terhgadap variabel dependen
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(b) Apabila nilai sig > a (a = 0,05), maka ditarik kesimpulan bahwa variabel
independent tidak berpengaruh terhgadap variabel dependen

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika angka koefisien determinasi (R?
dalam model regresi semakin mengecil atau mendekati nol berati semakin kecil
pengaruh variabel indepeden terhadap variabel dependen. Namun sebaliknya
jika angka koefisien determinasi (R2) semakin membesar atau mendekati 1
(100%) berarti semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2021 : 147). Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R? < 1.
Dengan syarat penilaian sebagai berikut :

(1) Jika R? = 0 berarti bahwa model regresi yang terbentuk tidak sempurna,
Dimana variabel — variabel independen tidak dapat menjelaskan variasi
dalam variabel dependen.

(2) Jika R? = 1 berarti model regresi yang terbentuk sempurna. Dimana variabel

— variabel dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen yang tepat.
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